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ABSTRAK

Bantuan hidup dasar (BHD) merupakan bantuan dasar yang bertujuan untuk menyelamatkan
hidup setelah henti jantung dan henti napas atau usaha yang dilakukan untuk mempertahankan
kehidupan pada saat korban mengalami keadaan yang mengancam nyawa. Upaya pertolongan
pada seseorang yang mengalami kegawatdaruratan dilaksanakan sebagai satu sistem yang
terpadu dan tidak terpecah-pecah, mulai dari pre hospital stage, hospital stage dan rehabilitation
stage, sehingga mampu mengurangi resiko kematian. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan tentang bantuan hidup dasar dengan sasaran pelatihan yang
ditujukan kepada masyarakat awam. Permasalahan mitra kegiatan ini adalah kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bantuan hidup dasar. Solusi untuk mengatasi masalah
tersebut dengan melakukan edukasi kesehatan kepada masyarakat dengan jumlah peserta yang
hadir sebanyak 20 orang. Kegiatan dilaksanakan pada 20 Juni 2023 dengan metode ceramah
dan praktik bantuan hidup dasar. Evaluasi dengan memberikan kuesioner pada saat pretest dan
post test. Hasil kegiatan ini didapatkan mayoritas pengetahuan tentang BHD sebelum diberikan
edukasi adalah kurang sebanyak 65%. Setelah diberikan edukasi mayoritas pengetahuan
tentang BHD adalah baik sebanyak 85%. Pihak rumah sakit berharap dengan kegiatan yang
telah dilakukan ini akan berkelanjutan khususnya edukasi dan pelatihan bagi masyarakat
pentingnya BHD dalam masyarakat agar dapat mempertahankan kehidupan pada saat korban
mengalami keadaan yang mengancam nyawa.

Kata kunci : Pengetahuan, Bantuan Hidup Dasar

ABSTRACT

Basic life support (BLS) is basic assistance that aims to save lives after cardiac arrest and
respiratory arrest or efforts made to maintain life when the victim experiences a life-
threatening condition. Efforts to help someone who is experiencing an emergency are carried
out as an integrated and not fragmented system, starting from the prehospital stage, hospital
stage and rehabilitation stage, so as to reduce the risk of death. The purpose of this community
service is to increase knowledge about basic life support with training targets aimed at ordinary
people. The problem with this activity partner is the lack of community knowledge about basic
life support. The solution to overcome this problem is by conducting health education to the
community with as many as 20 participants attending. The activity was carried out on June 20,
2023 with the lecture method and basic life support practices. Evaluation by giving a
questionnaire during the pretest and post test. The results of this activity showed that the
majority of knowledge about BLS before being given education was less than 65%. After being
given education the majority of knowledge about BLS is good as much as 85%. The hospital
hopes that the activities that have been carried out will be sustainable, especially education and
training for the community about the importance of BLS in society so that they can maintain life
when victims experience life-threatening conditions.
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PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Bantuan hidup dasar (BHD) merupakan
bantuan dasar yang bertujuan untuk
menyelamatkan hidup setelah henti
jantung dan henti napas atau usaha
yang dilakukan untuk mempertahankan
kehidupan pada saat korban mengalami
keadaan yang mengancam nyawa.
Kondisi ini disebut juga dengan
kegawatdaruratan, dimana henti napas,
henti jantung, dan perdarahan bisa
terjadi dimana saja, kapan saja dan
menjadi tugas dari petugas kesehatan
untuk menangani masalah tersebut
(Ngaisah, 2019).

Gawat darurat adalah kondisi henti

napas atau jantung yang dialami
masyarakat sehingga membutuhkan
pertolongan sesegera mungkin.
Kejadian kegawatdaruratan

berlangsung cepat dan serta tidak dapat
diketahui kejadiannya. Tindakan awal
dalam kondisi gawat darurat yakni
selalu bersiap-siap mengetahui tindakan
penanganan kegawatdaruratan. Tujuan
dilakukannya penanganan
kegawatdaruratan adalah untuk
mencegah kondisi yang lebih parah dan
mempermudah kesembuhan. Tindakan
pada seseorang yang mengalami
kegawatdaruratan dilaksanakan yang
tidak dapat terpisahkan mulai pre
hospital stage, hospital stage dan
rehabilitation stage. Salah satu tindakan
kegawatdaruratan di pre hospital stage
yang dapat mengurangi angka kejadian
henti napas adalah bantuan hidup dasar
(BHD) (Hardisman, 2014).

Berdasarkan World Health Organization
(WHO, 2018) didapatkan kejadian
kegawatdaruratan di dunia sebanyak
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17,7 juta kasus yang berdampak
kematian. Menurut Kemenkes RI (2018)
menjelaskan kegawatdaruratan
penyebab kematian nomor satu di
Indonesia  sebanyak 883.447 orang
meninggal karena henti napas dan
jantung. Menurut Kemenkes RI (2015)
menjelaskan bahwa dari seluruh jumlah
penduduk Indonesia usia dewasa hanya
sekitar 1% saja yang mengetahui
pemberian pertolongan pertama pada
kejadian henti napas dan jantung
meliputi tenaga kesehatan dan palang
merah remaja, padahal pemberian
pertolongan henti napas dan jantung
harus diketahui seluruh masyarakat
umum sehingga bisa memberikan
tindakan secara cepat apabila ada
seseorang yang mengalami henti
jantung secara tiba-tiba, yang bertujuan
menyelamatkan nyawanya.

Faktor penyebab kegagalan penanganan
kegawatdaruratan oleh masyarakat
awam yaitu rendahnya pengetahuan
tentang bantuan hidup dasar sehingga
perlu ditingkatkan. Pengetahuan yang
rendah tentang BHD menyebabkan
seseorang tidak mengetahui cara
penanganan korban kegawatdaruratan.
Masyarakat tentunya harus mengetahui
teknik dasar dalam kegawatdaruratan
seperti meminta bantuan dan menguasai
teknik BHD. Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat awam tentang
BHD yaitu pemberian penyuluhan
kesehatan seperti pendidikan kesehatan
dengan langsung demontrasi sehingga
masyarakat dengan mudah mengingat
tindakan BHD dan memperagakannya
apabila  terjadi = kegawatdaruratan,
metode lain yang bisa diberikan juga
seperti pemberian brosur (leaflte) dan
memutar  video tentang BHD.
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Pentingnya  pemberian = demontrasi
karena adanya perpaduan teori dan
praktek sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat awam tentang
BHD (Anwar, 2014).

Penelitian Ngirarung dkk (2017)
membuktikan bahwa pemberian
simulasi tentang BLS efektif mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat
dalam penanganan kegawatdaruratan.
Edukasi BHD adalah hal penting yang
perlu diberikan agar orang yang terlatih
dalam melakukan BHD sehingga bisa
menjadi  bystander di masyarakat.
Edukasi BHD sebagai metode
pembelajaran yang sangat baik guna
membuat masyarakat awam tahu agar
mampu dan bisa melakukan BHD
apabila terjadi kegawatdaruratan di
lingkungan masyarakat (Boeree, 2014).

Penelitian =~ Buamona dkk (2017)
membuktikan bahwa adanya pengaruh

pendidikan kesehatan (edukasi)
terhadap pengetahuan masyarakat
untuk melakukan BHD pada korban
kecelakaan, didapatkan tingkat
pengetahuan sebelum diberikan
demontrasi sebagian besar (56,3%)
responden memiliki tingkat

pengetahuan kurang tentang Basic Life
Support (BLS) dan meningkat menjadi
baik sesudah diberikan demontrasi BLS
pada  hampir  seluruh (81,3%)
responden. Penelitian Widyarani (2017)
membuktikan bahwa BLS berpengaruh
positif terhadap pengetahuan dan
keterampilan bystander BLS, didapatkan
sebelum pembelajaran BLS masyarakat
memiliki tingkat pengetahuan rendah
dan  sesudah  pembelajaran  BLS
masyarakat memiliki tingkat
pengetahuan cukup tinggi.
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Hasil wawancara dengan beberapa
masyrakat yang sedang berobat di RS
Sari Mutiara Lubuk Pakam ditemukan
masalah kesehatan bahwa masyarakat
belum memahami tentang pengertian
bantuan hidup dasar dan cara
melakukannya. Oleh karena itu, maka
tim pengabdian masyarakat ingin
melakukan edukasi kesehatan tentang
BHD. Tujuan pengabdian masyarakat ini

adalah untuk meningkatkan
pengetahuan tentang BHD pada
masyarakat.

Permasalahan Mitra

Berdasarkan uraian diatas, maka
masalah kesehatan yang ditemukan
adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang BHD.

METODE PELAKSANAAN

Metode

Pemberian edukasi kesehatan ini
memiliki capaian yang ditekankan

pada kemampuan masyarakat tentang
BHD meliputi penyebab, tanda dan
gejala, prinsip utama BHD. Edukasi
diberikan dalam bentuk ceramah dan
diskusi melalui media power point
presentation. Kegiatan dimulai dengan
pre-test dan diakhiri dengan post-test.
Penyampaian informasi kesehatan
tersebut dilengkapi dengan media
booklet dan handout materi yang
diberikan kepada masyarakat. Dengan
harapan informasi yang  telah
diberikan melalui pengabdian
masyarakat ini akan terus melekat
meskipun kegiatan ini telah selesai
dilaksanakan.

Partisipasi

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk pemberian edukasi kesehatan
dan  praktik  demonstrasi  bagi
masyarakat yang sedang berobat di RS

tourabdimasjournal



https://tourjurnal.akupuntour.com/index.php/tourabdimasjournal

L’jl

Tour Abdimas
JOURNAL

TOUR ABDIMAS JOURNAL

https://tourjurnal.akupuntour.com/index.php/tourabdimasjournal

ISSN: 2962-1704, Received 30 Juni 2023, Revised: 24 Juli 2023
Vol. 2 No. 2, 28 Juli 2023, pp. 39-46

Sari Mutiara Lubuk Pakam, dengan
jumlah peserta yang hadir sebanyak 20
orang. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 20 Juni 2023.

Evaluasi dan Rencana Keberlanjutan
Program

Evaluasi dilakukan dalam bentuk
pemberian kuesioner kepada seluruh
peserta yang hadir dengan
memberikan gambaran pengetahuan
peserta antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan.

PELAKSANAAN DAN HASIL
KEGIATAN

Pelaksanaan

Kegiatan edukasi kesehatan dan
pelatihan praktik BHD bagi masyarakat
yang sedang berobat di RS Sari Mutiara
Lubuk Pakam, telah dilaksanakan
dalam satu hari, yaitu hari Selasa, 20
Juni 2023, pukul 09.00 - 13.00 WIB.
Kegiatan pertama dilaksanakan dengan
pemberian informasi edukasi Kesehatan
BHD, selanjutnya dilakukan demontrasi
oleh tim pengabdian masyarakat dan
selanjutnya di praktikkan masing-
masing oleh peserta. Total peserta yang
mengikuti kegiatan ini adalah 20 orang.
Sebelum pemberian materi edukasi,
setiap peserta diminta untuk mengisi
kuesioner pretest, kemudian di akhir
penyampaian materi, peserta juga
diminta untuk mengisi kuesioner post
test. Hal tersebut dilakukan untuk
mengevaluasi  pemahaman  materi
sebelum dan sesudah edukasi.
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Hasil Kegiatan

Kegiatan edukasi kesehatan dan
pelatihan praktik BHD bagi masyarakat
yang sedang berobat di RS Sari Mutiara
Lubuk Pakam berjalan dengan baik,
yang dihadiri oleh 20 peserta. Data
peserta kegiatan terlampir dalam
Tabel 1.
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Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Peserta Edukasi Kesehatan
Bantuan Hidup Dasar (BHD) Pada Masyarakat Yang Berobat

di RS Sari Mutiara Lubuk Pakam (n = 20)

No Karakteristik Frekuensi %
1.  Laki-laki 6 30
2. Perempuan 14 70

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa

peserta yang berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 30% dan yang berjenis

kelamin perempuan sebanyak 70%.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Edukasi Kesehatan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) Pada Masyarakat Yang Berobat

di RS Sari Mutiara Lubuk Pakam (n = 20)

Pengetahuan Sebelum f %
Edukasi

Baik 7 35

Kurang 13 65

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi adalah
mayoritas pengetahuan tentang BHD kurang sebanyak 65%.
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Edukasi Kesehatan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) Pada Masyarakat Yang Berobat

di RS Sari Mutiara Lubuk Pakam (n = 20)

Pengetahuan Sesudah F %
Edukasi
Baik 17 85
Kurang 3 15
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa masyarakat kepada peserta sebelum
mayoritas pengetahuan tentang BHD dilaksanakan kegiatan edukasi
setelah diberikan edukasi adalah baik kesehatan dan pelatihan praktik BHD
sebanyak 85%. pada masyarakat yang sedang berobat
ke RS Sari Mutiara Lubuk Pakam,
Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
Berdasarkan hasil pre test kuesioner tentang BHD mayoritas kurang yaitu
yang diberikan tim  pengabdian sebanyak 65%. Hal ini dibuktikan
43
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dengan hasil kuisioner para peserta

belum memahami tentang BHD,
pengertian, tujuan dan juga cara
melakukan BHD.

Bantuan hidup dasar (BHD) merupakan
bantuan dasar yang bertujuan untuk
menyelamatkan hidup setelah henti
jantung dan henti napas atau usaha
yang dilakukan untuk mempertahankan
kehidupan pada saat korban mengalami
keadaan yang mengancam nyawa.
Kondisi ini disebut juga dengan
kegawatdaruratan, dimana henti napas,
henti jantung, dan perdarahan bisa
terjadi dimana saja, kapan saja dan
menjadi tugas dari petugas kesehatan
untuk menangani masalah tersebut
(Ngaisah, 2019).

Pengetahuan pertolongan pertama
adalah hasil tahu yang terjadi setelah
seseorang mengamati suatu informasi.
Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk membentuk suatu
tindakan/keterampilan pertolongan
pertama. Semakin baik pengetahuan
seseorang tentang pertolongan pertama
maka akan semakin baik seseorang
dalam melakukan tindakan pertolongan
pertama di lapangan. Salah satu upaya

yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait
dengan pertolongan pertama adalah
dengan melakukan pendidikan
kesehatan (Rachmawati, 2019).
Menurut  Maolinda ,etal (2012)

pengetahuan seorang individu dinilai
cukup atau kurang kemungkinan karena
situasi dan kondisi pada saat pemberian
pendidikan kesehatan tidak menyeluruh
dan metode yang digunakan untuk
memberikan pendidikan ialah melalui
metode ceramah. Salah satu kekurangan
dalam metode ceramah karena terdapat
keterbatasan seorang individu dalam
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menyerap informasi melalui

pendengaran.

Berdasarkan hasil pre test kuesioner
yang diberikan tim  pengabdian
masyarakat kepada peserta sesudah
dilaksanakan kegiatan edukasi
kesehatan dan pelatihan praktik BHD
pada masyarakat yang sedang berobat
ke RS Sari Mutiara Lubuk Pakam,
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
tentang BHD mayoritas baik yaitu
sebanyak 85%. Hal ini dibuktikan
dengan hasil kuisioner para peserta

telah  memahami tentang  BHD,
pengertian, tujuan dan juga cara
melakukan BHD.

Didukung oleh penelitian Ngirarung

dkk, (2017) membuktikan bahwa ada
simulasi tindakan BLS mempengaruhi
tingkat  kemampuan memberikan
pertolongan korban henti jantung pada
masyarakat, sehingga dapat dipahami
bahwa pemberian edukasi BLS mampu
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat untuk
menolong korban kegawatdaruratan.

Triyadi (2015), berpendapat bahwa
pengetahuan dan keterampilan selama
pelatihan sangat penting sebagai
penentu Kkinerja akan tetapi Kkinerja
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain
seperti persepsi dan motivasi, sikap
klien dan masyarakat dan lingkungan
yang menunjang. Oleh sebab itu
pentingnya motivasi yang bersumber

dari dalam diri itu sendiri untuk
memberikan dorongan dan kekuatan
untuk  melakukan tindakan yang
diinginkan.

KESIMPULAN

Kegiatan  pengabdian  masyarakat
edukasi kesehatan bantuan hidup

dasar (BHD) pada masyarakat yang
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datang berobat di RS Sari Mutiara
Lubuk Pakam berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang direncanakan.
Koordinasi dan kerjasama antara tim
pengabdian masyarakat dengan pihak
rumah sakit terlaksana dengan baik.
Pihak rumah sakit berharap dengan
kegiatan yang telah dilakukan ini akan
berkelanjutan khususnya edukasi dan
pelatihan bagi tenaga medis serta
masyarakat mengenai  pentingnya
bantuan  hidup dasar didalam
masyarakat agar dapat memberikan
penanganan kegawatdaruratan untuk
mencegah kondisi yang lebih parah dan
mempermudah kesembuhan.
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